ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang aspek hukum penyelesaian debitur menggunakan nama orang lain
untuk melakukan kredit motor baru di Artha Pamenang Kediri. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana penyelesaian debitur menggunakan nama orang lain untuk melakukan
kredit motor baru dan menganalisis bagaimana menangani kerugian kreditur untuk debitur yang
melakukan kredit motor baru dengan menggunakan nama orang lain. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian empiris. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang penyelesaian
debitur menggunakan nama orang lain untuk melakukan kredit motor baru di Artha Pamenang Kediri
dapat diselesaikan menggunakan surat teguran, mediasi lewat notaris, mengirimkan surat
peringatan, dilakukan gugatan, dan melalui arbitase. Dan untuk menangani kerugian Kreditur untuk
Debitur yang melakukan kredit motor baru dengan menggunakan nama orang lain yaitu dengan
melakukan ganti rugi karena asuransi kredit yang digunakan asuransi kendaraan Total Loss Only (TLO)
dimana perbuatan debitur tersebut merupakan perbuatan melawan hukum yang dimana debitur
telah memindahkan objek fidusia ketangan orang lain tanpa persetujuan kreditur maka asuransi
tersebut tidak dapat digunakan/diklaim karena TLO merupakan produk asuransi yang hanya
melindungi kendaraan dari dua jenis kecelakaan, yaitu hilang karena dicuri dan tabrakan yang biaya
perbaikannya di atas 75 persen dari nilai pertanggungan. Atau jika debitur tidak melakukan ganti rugi
maka identitas nama debitur berpotensi masuk kedalam daftar debitur bermasalah dalam Sistem
Layanan Informasi Keuangan (SLIK) dari OJK. Bahkan berpotensi terjerat dugaan tindak pidana
penggelapan, yaitu pihak kreditur bisa menggugat debitur karena dianggap telah memindahkan
jaminan fidusia tanpa seizin pemberi kredit yang dianggap telah melanggar Pasal 36 UU Nomor 42
Tahun 1999 tentang Jaminan fidusia
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